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IDENTIFIKASI LAPISAN AKUIFER DENGAN METODE GEOLISTRIK 

KONFIGURASI SCHLUMBERGER DI DESA HARGOMULYO, KOKAP, 

KULONPROGO 

 

ERINA MAYLANI PUTRI 

19106020015 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi air tanah di Desa 

Hargomulyo, Kokap, Kulonprogo. Penelitian ini menggunakan metode geolistrik 

untuk mengetahui kedalaman akuifer. Akuisisi data menggunakan Naniura NRD-

300 dengan total sembilan titik penelitian yang tersebar pada Terobosan Andesit 

(a), Formasi Kebobutak (Tmok) dan Endapan Aluvium (Qa). Pengolahan data 

menggunakan software Progress untuk pemodelan 1D dan software Rockworks 

16 untuk pemodelan 3D. Hasil analisa potensi sumber air tanah pada Terobosan 

Andesit menunjukkan lapisan akuifer dengan kedalaman bervariasi yaitu VES1 

(4,02 m s.d 16,58 m), VES3 (1,04 m s.d 20,68 m). Potensi akuifer pada formasi 

aluvium menunjukkan lapisan akuifer dengan kedalaman bervariasi VES5 (1,88 m 

s.d 43,39 m), VES6 (4,09 m s.d 18,07 m), VES7 (1,24 m s.d 19,56 m), VES8 

(4,06 m s.d 11,44 m), VES9 (4,3 m s.d 35 m). Sementara pada formasi kebobutak 

lapisan akuifer berada pada kedalaman VES4 (2,6 m s.d 44,28 m). Hasil 

interpretasi litologi batuan yang berpotensi sebagai akuifer yaitu berupa pasir dan 

tuf lapilli. Pasir pada penelitian ini memiliki rentang nilai resistivitas 3,45 Ωm s.d 

108,5 Ωm dan Tuf Lapili memiliki rentang nilai resistivitas sebesar 1,61 Ωm s.d 

17,57 Ωm.. Hasil identifikasi menunjukkan sebaran lapisan akuifer dominan 

berada di Formasi Kebobutak dan Endapan Alluvium. 

 

Kata Kunci : Akuifer, Hargomulyo, Konfigurasi Schlumberger, Resistivitas. 
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IDENTIFICATION OF AQUIFER LAYERS USING SCHLUMBERGER 

CONFIGURATION GEOELECTRIC METHOD IN HARGOMULYO 

VILLAGE, KOKAP, KULONPROGO 

 

ERINA MAYLANI PUTRI 

19106020015 

 

ABSTRACT 

This research aims to identify groundwater potential in Hargomulyo Village, 

Kokap, Kulonprogo. This research uses geoelectric method to determine the depth 

of the aquifer. Data acquisition using Naniura NRD-300 with a total of nine lines 

spread over Andesite Breakthrough (a), Kebobutak Formation (Tmok) and 

Alluvium Deposits (Qa). Data processing uses Progress v 3.0 for 1D modelling 

and Rockworks 16 for 3D modelling. The results of the analysis of potential 

groundwater sources in the Andesite Breakthrough show aquifer layers with 

varying depths, namely VES1 (4.02 m to 16.58 m), VES3 (1.04 m to 20.68 m). 

Aquifer potential in the alluvium formation shows aquifer layers with varying 

depths VES5 (1.88 m to 43.39 m), VES6 (4.09 m to 18.07 m), VES7 (1.24 m to 

19.56 m), VES8 (4.06 m to 11.44 m), VES9 (4.3 m to 35 m). Meanwhile, in the 

Kebobutak formation, the aquifer layer is at a depth of VES4 (2.6 m to 44.28 m). 

The results of the interpretation of rock lithology that has the potential as an 

aquifer are sand and lapilli tuff. The sand in this study has a resistivity value 

range of 3.45 Ωm to 108.5 Ωm and Lapilli Tuff has a resistivity value range of 

1.61 Ωm to 17.57 Ωm. The identification results show the distribution of the 

dominant aquifer layer is in the Kebobutak Formation and Alluvium Deposits. 

 

Keywords: Aquifer, Hargomulyo, Schlumberger Configuration, Resistivity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan salah satu 

kebutuhan dasar semua makhluk hidup terutama bagi manusia. Semua aktifitas 

manusia tidak lepas dari peran air. Bagi manusia keperluan air sangatlah penting 

untuk kehidupan sehari-hari seperti makan, minum, mandi dan lainnya. Allah 

telah menganugerahkan air sebagai sumber daya alam yang sangat penting untuk 

keberlangsungan hidup manusia yang diturunkan melalui langit yang selanjutnya 

jatuh ke bumi kemudian tersimpan dalam sebuah reservoir di bawah permukaan 

bumi. Air dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan generasi sekarang maupun 

yang akan datang. Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan air dalam kehidupan 

sehari-hari, penyediaan air tanah yang sehat, murah dan tersedia dalam jumlah 

yang sesuai kebutuhan. Sebagaimana firman Allah SWT., pada surat Al 

Mu’minun ayat 18 yang berbunyi : 

هُ فِى  لسَّمَاءِٓ ٱوَأنَزَلْنَا مِنَ  دِرُونَ  ۦ وَإنَِّا عَلَىَّٰ ذهََابٍٍۭ بِهِ  ۖلْْرَْضِ ٱمَاءٓ ًۢ بِقَدرٍَ فَأسَْكَنََّّٰ لقَََّٰ  

“dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu kami jadikan 

air itu menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa melenyapkannya.” (QS. Al-

Mu’minun  : 18) 

Tidak terlepas dengan pemanfaatan air yang sangat penting, krisis air pun juga 

sering terjadi di beberapa wilayah di Indonesia. Pemicu krisis air salah satu 

sebabnya adalah daerah yang terkena bencana kekeringan panjang yang di 

akibatkan oleh musim kemarau sehingga menyebabkan debit air menurun. 
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Indonesia merupakan negara yang mempunyai iklim tropis dengan 2 musim yaitu 

musim kemarau dan musim hujan. Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten 

yang mempunyai potensi bencana kekeringan pada Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Potensi yang tinggi terhadap bencana kekeringan di daerah 

Kabupaten Kulon Progo dikarenakan daerah ini mempunyai topografi yang 

bervariasi dari dataran hingga pegunungan (Latif dkk., 2020).  

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Yogyakarta, sumber utama baku air 

yaitu pada pemanfaatan air tanah dangkal maupun dalam dengan persentase nilai 

mencapai 45,92% kemudian dari mata air 17,85%, sungai 33,71% dan waduk 

2,52%. Hal ini menunjukkan bahwa sumber utama baku air pada Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yaitu pemanfaatan air tanah atau sumur (BPS, 2021).  

Menurut data kekeringan pada tahun 2015 oleh kepala Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kulon Progo Untung Waluyo dalam (Latif dkk., 2020) 

mengatakan kekeringan di wilayahnya semakin meluas dengan merujuk data 

BPBD Kulon Progo, terdapat 200 titik kekeringan. Titik ini tersebar di 6 

kecamatan, yakni kapanewon Kokap, Girimulyo, Kalibawang, Samigaluh dan 

Sebagian Pengasih dan Sentolo. Pada data kekeringan Kabupaten Kulon Progo 

tahun 2020 Kapanewon Kokap masih menjadi salah satu daerah yang rawan 

bencana kekeringan tingkat sedang sampai tinggi. 

Desa Hargomulyo yang terletak di Kapanewon Kokap merupakan kawasan 

perbukitan yang berada pada kompleks perbukitan menoreh. Mayoritas penduduk 

pada desa ini menggunakan sumber air dari pemanfaatan sumur air tanah dangkal 

dan mata air. Berdasarkan hasil wawancara dengan penduduk setempat ada 
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beberapa Dusun yang sering mengalami kekeringan pada sumur rumah mereka. 

Hal tersebut menyebabkan krisis air pada beberapa Dusun di Desa Hargomulyo. 

Krisis air terparah selalu di rasakan pada kawasan yang mempunyai nilai elevasi 

yang tinggi seperti Dusun Tangkisan 1 dan Dusun Kadigunung bagian utara. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan warga setempat, diperoleh data 

bahwa di beberapa dusun pada Desa Hargomulyo mengalami kekeringan air 

sumur. Dusun Tangkisan 1 bagian timur laut desa tersebut apabila kemarau 

berkepanjangan datang mengalami masalah kekeringan. Hal ini menyebabkan 

warga yang tinggal di perbukitan terpaksa menempuh ratusan meter untuk 

mendapatkan air bersih dari sumur-sumur yang belum kering. Pasokan air bersih 

dari Pemerintah Daerah setempat pun tidak selalu merata pendistribusiannya. 

 

Gambar 1. 1 Peta Kontur Persebaran Kedalaman MAT 

cm 
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Berdasarkan peta kontur (Gambar 1.1) terlihat jelas bahwa persebaran muka 

air tanah menjauhi daerah yang mempunyai nilai elevasi tinggi dan mengarah ke 

daerah yang mempunyai nilai elevasi rendah. Zona 1 berada di area yang 

mempunyai nilai elevasi tinggi ditandai warna merah hingga kuning muda. Zona 2 

dan 3 berada pada nilai elevasi sedang hingga rendah yang ditandai oleh warna 

hijau hingga ke biru. Hal ini menjelaskan bahwa persebaran air tanah terlihat jelas 

menjauhi daerah elevasi tinggi dan mengarah ke elevasi rendah. 

Berdasarkan data kedalaman sumur muka air tanah dapat di perhatikan 

(Gambar 1.1) bahwa pada zona 3 persebaran mengarah ke arah Selatan yang 

mempunyai nilai elevasi rendah. Zona 2 menunjukan arah kedalaman air tanah 

mengarah rata ke area tersebut. Arah panah mengartikan aliran kedalaman muka 

air tanah pada desa tersebut. Area selatan memiliki nilai elevasi antara 16 s.d 18 m 

sedangkan area pada zona 2 mempunyai nilai elevasi antara 25 s.d 33 m. 

Persamaan pada kedua kawasan ini yaitu mempunyai tingkat kedalaman air tanah 

yang dangkal tetapi memiliki nilai elevasi berbeda. Hal ini juga di pengaruhi oleh 

batuan penyusun setiap area yang berbeda. Kawasan pada zona 1 dan zona 2 

berada pada formasi andesit, sedangkan daerah Selatan zona 3 berada pada 

formasi alluvial, formasi sentolo dan formasi kebobutak.  

Berdasarkan survei lapangan wilayah yang mengalami bencana kekeringan 

berada di daerah timur Desa Hargomulyo. Salah satu upaya guna mengurangi 

resiko bencana kekeringan yaitu dengan mempelajari serta mengidentifikasi 

sebaran lapisan akuifer pada daerah tersebut. 
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Identifikasi lapisan akuifer bertujuan untuk memetakan potensi sumber air 

pada kawasan Andesit, Formasi Kebobutak dan Alluvial dari area Utara hingga 

Selatan Desa Hargomulyo. Salah satu cara untuk mengidentifikasi lapisan akuifer 

yakni menggunakan metode geolistrik. Metode geolistrik merupakan pengukuran 

VES (Vertical Electrical Sounding) yang bertujuan untuk menentukan perubahan 

resistivitas tanah terhadap kedalaman secara vertical (Telford dkk, 1990). Metode 

ini efektif karena cukup banyak digunakan dalam pencarian lapisan akuifer karena 

hasil yang didapat cukup baik dan ramah lingkungan. Hal ini dibuktikan karena 

tidak ada kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dari proses pengukuran di 

lapangan (Hasan, 2021). Sebab itu, metode geolistrik baik digunakan dalam 

penelitian identifikasi lapisan akuifer, mengingat lokasi penelitian berada pada 

pemukiman penduduk. 

Beberapa penelitian yang menggunakan metode geolistrik konfigurasi 

schlumberger untuk mengidentifikasi keberadaan akuifer bawah tanah diantaranya 

yaitu (Hasan dkk, 2021) (Latif dkk, 2020) (Gijoh dkk, 2017) (Darsono, 2016) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ada 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana setiap lapisan litologi bawah permukaan pada daerah 

penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik akuifer berdasarkan litologi bawah 

permukaan pada daerah penelitian? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

1. Menginterpretasikan perlapisan litologi bawah permukaan daerah 

penelitian. 

2. Menganalisis persebaran akuifer berdasarkan litologi bawah 

permukaan pada daerah penelitian. 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian pada penelitian ini yaitu: 

1. Titik penelitian berjumlah 9 titik yang di ambil berdasarkan sistem grid 

di Google Earth. 

2. Bentangan panjang setiap lintasan sebesar 300 m. 

3. Area penelitian meliputi daerah dengan koordinat yaitu 110.057° s.d 

110.080° BT dan 7.853° s.d 7.882° LS. 

4. Interpretasi arah persebaran lapisan akuifer berdasarkan data hasil 

akuisisi dan data pengukuran muka air tanah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan pada 

penelitian tersebut yaitu : 

1. Membangun keterampilan yang tajam dan analitis serta mendorong 

rasa ingin tahu bagi peneliti. 
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2. Memberikan informasi litologi bawah permukaan dan persebaran 

akuifer pada daerah penelitian. 

3. Sebagai wadah untuk membangun pengetahuan dan literatur 

pembelajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.4 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Batuan penyusun pada area penelitian ini mempunyai rentang nilai 

resistivitas kisaran 1,24 Ωm s.d 495,67 Ωm. Nilai resistivitas litologi batuan 

lempung 1,24 Ωm s.d 1,73 Ωm. Nilai resistivitas litologi pasir 3,45 Ωm s.d 

18,18 Ωm sedangkan batu pasir sebesar 108,5 Ωm. Nilai resistivitas litologi 

batuan tuf lapilli 1,6 Ωm s.d 17,57 Ωm. Nilai resistivitas litologi batuan 

andesit 1,29 Ωm s.d 373,11 Ωm pada formasi andesit. Nilai resistivitas 

litologi batuan breksi andesit 69,5 Ωm s.d 495,7 Ωm. 

2. Hasil penelitian menunjukkan lintasan yang memiliki lapisan sebagai akuifer 

hanya berada pada formasi kebobutak dan alluvium, yaitu pada lintasan VES 

4, VES 5, VES 6, VES 7, VES 8 dan VES 9. Litologi yang menjadi lapisan 

akuifer adalah lapisan tuf lapili dan lapisan pasir. Kedalaman lapisan akuifer 

berdasarkan hasil pengolahan data berada di kisaran 0,8 m s.d 19,56 m untuk 

akuifer bebas dan kisaran 19,56 m s.d 43,4 m untuk akuifer dalam. 

Berdasarkan hasil pengukuran MAT sumur warga akuifer bebas berada pada 

kisaran 2.1 m s.d 5.9 m, dan akuifer tertekan berada pada kedalaman >20 m.  
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3.5 Saran 

Adapun saran yang diperlukan berdasarkan hasil dan kesimpulan yaitu 

menyarankan agar ditambahkan data bor setiap lintasan agar hasil interpretasi data 

resistivitas lebih akurat. 
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